
  

Analisis Harga Gabah Februari 2014  

 
Pergerakan Harga 

Faktor cuaca akibat curah hujan yang sangat tinggi sepanjang Februari 2014 telah memicu 

kenaikan harga gabah secara nasional. Merujuk data Biro Pusat Statistik (Maret 2014), rerata 

harga gabah kering panen (GKP) pada Februari 2014 di tingkat petani dan penggilingan masing-

masing bergerak naik 0,25 persen menjadi Rp 4.423,22 per kg dan 0,16 persen menjadi Rp 

4.501,84 per kg dibandingkan harga gabah kualitas yang sama bulan sebelumnya. 

 

Dari laporan BPS terlihat, pada Februari 2014, harga tertinggi di tingkat petani senilai Rp 

5.909,00 per kg dan di tingkat penggilingan Rp 6.015,30 per kg. Sedangkan harga terendah di 

tingkat petani dan penggilingan masing-masing senilai Rp 2.800,00 per kg dan Rp 2.950,00 per 

kg. Harga tertinggi di tingkat petani dan penggilingan berasal dari GKP varietas Unus Mayang 

yang terjadi di Kecamatan Gambut, Kabupaten Banjar (Kalimantan Selatan). Sementara itu, 

harga gabah terendah di tingkat petani dan penggilingan berasal dari gabah kualitas rendah 

varietas Inpari 10 yang terjadi di Kecamatan Tenjolaya, Kabupaten Bogor (Jawa Barat). 

 

Selanjutnya, terlihat pula rerata harga GKG di petani selama Februari 2014 naik 0,33 persen 

menjadi Rp 4.791,95 per kg, sedangkan di penggilingan naik 0,88 persen menjadi Rp 4.900,37 

per kg dibandingkan harga gabah kualitas yang sama bulan lalu. 

 

Demikian pula dengan harga gabah kualitas rendah di petani dan penggilingan yang mengalami 

peningkatan masing-masing 0,67 persen menjadi Rp 3.780,19 per kg dan 0,21 persen menjadi Rp 

3.856,38 per kg.  

 

Sementara itu, dalam setahun, maka sepanjang Februari 2013–Februari 2014, rerata harga 

tertinggi GKP dan GKG di tingkat petani masing-masing senilai Rp 4.423,22 per kg di Februari 

2014 dan Rp 4.805,64 per kg yang terjadi di Desember 2013. Rerata harga tertinggi gabah 

kualitas rendah terjadi di November 2013 senilai Rp 3.908,11 per kg.  

 

Dmikian juga sebaliknya, rerata harga terendah pada seluruh kelompok kualitas gabah terjadi di 

April 2013 masing-masing GKP senilai Rp 3.669,04 per kg, GKG senilai Rp 4.232,08 per kg, 

dan gabah kualitas rendah senilai Rp 3.274,95 per kg. 

 

Pada periode Februari 2013–Februari 2014, rerata harga tertinggi GKP dan GKG di tingkat 

penggilingan terjadi di Februari 2014 masing-masing senilai Rp 4.501,84 per kg dan Rp 4.900,37 

per kg, sedangkan gabah kualitas rendah terjadi di November 2013 senilai Rp 3.983,96 per kg. 

Rata -rata harga terendah di tingkat penggilingan pada seluruh kelompok kualitas gabah terjadi 

di April 2013 masing-masing GKP senilai Rp 3.738,83 per kg, GKG senilai Rp 4.309,64 per kg, 

dan gabah kualitas rendah senilai Rp 3.345,11 per kg. 

 

Jika dlihat data BPS, maka dbandingkan Februari 2013, rerata harga GKP, GKG, dan gabah 

kualitas rendah di tingkat petani pada Februari 2014 mengalami peningkatan masing-masing 

sebesar 3,70 persen, 1,42 persen, dan 8,78 persen. Di tingkat penggilingan rerata harga GKP, 

GKG, dan gabah kualitas rendah pada Februari 2014 mengalami peningkatan masing-masing 

sebesar 3,70 persen, 1,86 persen, dan 8,70 persen dibandingkan Februari 2013. 



  

 
 

Selanjutnya, berdasarkan 973 observasi yang dilakukan BPS (Maret 2014), pada transaksi 

penjualan gabah di 19 provinsi selama Februari 2014, masih didominasi transaksi penjualan 

GKP sebanyak 690 observasi (70,92 persen), gabah kualitas rendah sebanyak 207 observasi 

(21,27 persen), dan GKG sebanyak 76 observasi (7,81 persen). Dari keseluruhan observasi, tidak 

terdapat kasus harga yang berada di bawah Harga Pembelian Pemerintah (HPP). 


